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Sajian Utama

Pandan hlong
Dalam Kehidupan Orang Bali

Oleh: I Wayan Watra-Unhi

M::i:T'""ff1uf,":":li
(1985), dui alau rui, yang artinya duin
ket-ket, duin clapdap, duin canging) Buka
duine tajep uli cerik, kutang snryang gnnfuel
rnedui = buka anake ngelah pianak kereng
memaling, yan kutnng pianak yan ubuh
rnetnaling. Pandan entik-entikan soroh
pudak; padan arunt, pandan tikeh (nmdui)
ptndan prabhu. Aganti semining pandan
aking, yang artinya sekadi qnske angnjap
penapa punapi ugi sane sinah nenten
pacing keni.

Dalam kamus besar bahasa
Indonesia dijelaskan (7994), pandan
tumbuhan yang daunnya berbentuk
pita, berwarna hijar,r tua agak kaku
seperti daun nenas; pandan berduri
yang tepi punggungnya berduri,
biasanya dianyam untuk membuat
tikar, topi, dan lainnya. Informan
I Nyoman Neraka (62 Th), praktisi
upakara dan juga seorang Dalang
menjelaskan bahwa pandan berduri
adalah sarana upakara dalam agama
Hindu di Bali. Dipergunakan pada ari-
ari anak baru lahir, pada hari tumpek
wayang, pada penusangan, ditanam di
atas kuburan. Tikar untuk pertikahan,'
tikar unhrk orang meninggal dan
juga dipergunakan sebagai pagehnn.

Jadi pandan berdiri itu dipergunakan
dalam kehidupan manusia sel-rari
hari, sehingga keberadaannya sangat
diharga dan dihormati.

Lebih larrjut dijelaskan bal-nva
dipergunakan pada ari-ari anak baru
lahir, di atas ari-ari yang ternanam
mengandung arti secara sekala agar
tidak dirusak oleh binatang anjing,
kucing, dan merupakan permohonan
kepada para dewata agar menjaga
keselamatan Aayi Dipergunakan
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r',ada hari ttrmpek wiyang' sebag'ri

i,,l.,ltrr clitanrh cii clcpan rtrmah sr'tatrt

lr"n*t',"r"pnrr kcpa''1a P')ra Dcrv'tt't

agar"ticl.rk rnelalrirkan bayi p'tda wLtKLr

tJrnpck \v.lyans' Krrerr'r dipcrcaya

tl"i'u""* tul''ir puan sa'rt itu rncrniliki

tii", 
"if^i 

yang bur"lr ' :suai dengan

i;;,"t t<ata 
"tar DiPergr"rnakan

t.nrg"i tempat ticlur' karena lentut'

;;,#"" tidtir r,enl'rdi nyenyak' D:lu

hampir semua orang memiliki pohon

oandan bercltrri irri'
' Di pergttrrakan pada prcrttlsnttgatt

ad.rlah srtatu Pertanda . 
bahwa

Pen\lsJllgJn tersebLrt dirnohouKan

kesuciannva aSar tidak berpengaruh

br,rruk l-Lagi )'ang mengguna[<an

(meninggal)'
''-''^--D'il;am di atas kuburan adalah

suatu pertanda bahwa telah ada orang

,r^*,r'.r*",ngg'rl dan agar tidak dirtrsak

olch" hinat'rng I<etika rnay'rt tersentlt

mengeluarkan bau busr-ik'

Di Perguanakan untttk tikar

,"rniknl''rni't siUagai pcrtancla bahrva

t" r",r-, r,., a,', ter scbtrt In asih Pc rfl w'll1'
t 

Dip"rqltnitkanrrtttr'tktikaroratrg
rr"ni,-,ggnt,'' subagai .perr-rL'rtrnggktrs
mavat karerra sentuhalrnYa loDln

i^""iu", clibandingkan dengan tikar

vans terbr-tat dari ental'
'"^'" 

'ri 
pergr.rnakan scbagai In,tt'/tntt

oautut-, .rit.,i membatasi kepemiIikan

i".i-tuaop lahan pertanahan' l'anclan

berdr'rri' ini dihorrnati bersirtnaan

d".r.gur, lima macarn clttri' seperti: duin

kem, duin, canglng' clr-rin blatr"rn$'.d":

;;,t; ;;P;,P' 5*l''i,-'g*' 'rda isrilrh di

.lesa, sJ[-,agai perrtlr.'rrn']L'rrr,lHf')o't
pagehan yans Lrerdirri' " u't I.'rt1'-

i;,ir,;S frlrrri( /(;A'rrr /ri'''rl :r"11';l' rt'11 rrr'
' 

ii,, i iin s" g" ii r / n"' rn'rks''r dnv a I' \ ent' k-

nenek sefiIua saYa nllmPang.lelt'at cli

t"rrtuf-t nenek, jangan sava digangctt

l"tiirn saya ieselamatan' Dengan

*".,gr.uPttut kalimat tersebut'
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orang percaya tidak akan tergores
darr tertusr-rk oleh duri. Jadi pandan
berdnri itu dipergrurakan dirlarl
kehidupan rnanusia sel-rari hari,
sei-rir-rgga keberadaannva s.-urgat
c1i1-rarg;r dan clihonn;rti oleh rnanr_rsii,r
baik clalam bentr-rk nyata tidak dirr-rsak
oleh brnatang mauprln dalam ber-rtuk
tr-r.r-tgis sebt-rgai permohonan kesela tan
kepacla para dewata.

Saran;r persernbahan adar
er-n p at lnacaln; br,u-r ga (carrrang, pla r,va,
jejalLitan, bun5;a), sebagai lambang
kc t t r I i r s.r n. A pi (d rr p,r, p.rsep.r n) seLr.r ga i

larnbang saksi. Air (Tirta penyiratan,'I'irta l,angsr,rhpadir) aki-,ii clari sebuah
persernbahan. N{antra (Puja'frisancir,,a,
Pen{astar,r,a, sesllai dengan r,r,akttr
d.tn ternpat). Jadi pi,rnclan bercluri
ad.t1.th sarana persembahan, termasuk
perser-nbahan plawa atau dedaunan.
Sarana persernbahan dedaunan
.lalan.r yadnya Prakerti (Wiana, 2000)
I isebu lkan bahw,a "plarva adalah
i.rn'LL--arrg tumbuhnlra pikrran )rang
l-ier-ring dan snci. Jadi dalarn rnemnj.l
Tuhan dalam rnanifestasinya sebagai
Sar-rg Hyang Tri Murti, harus dengan
lrsaha untuk rnenumbnhkan pikiran,
vans suci dan hening. Karena pikiran
vang tr-rmbuh menuju kesr-rcian dan
keheningan itulah yang akan dapat
menangkal pengamh-pengaruh bumk
dari nafsu duniawi. Pikiran yang suci
dan hening inilah yang dapat menarik
atau mentuunkan kartrnia Tr_rhan.

Dalarn upakara lttlnkdn (yenclra,
2006) disebutkan bahwa, "sebagai
alasnva dipakai sic1i. Di atas sidi secara
bertr-rrut-turut diletakkan; kuli t seyavut,
di atas kulit sesayut ditempelkan alecl
peras, yang terbuat dari daun pandan
berdnri yang biasa disebut parrd 0n ru0 t t g.

jadi pandan berduri adatlah saralta
upakara. L[7taknra, merr"rpakan bentuk
pelavanan yang clirvujuc{karr clari hasil
kegiatan kerja berutpa rnaleri, ),ar1g
diperser-r-rbahkan at:rrr clikurbankarr.
Upakara rnempakan S0rilr-lc-r clari
suatr-r lrpakarcl yang diseienggarakan.
Upakara-r:pakara yang dipergr_rnakan
dalam rlpacara-upacal.a agalna l{inc1u
pada dasrrnya hcrhrrrq5i st,L.aS,ri
"seruqltLt " atau "sen,icc ' ),ailn berr-rpa
pelavauan y1r1g dir,r,r-rjqdkan cl.tla,-r
bentr,rk hasil kegiatan ke.rjtr unLuk
dipersernbahk.rn at.tr-r dikurbankan
kehadapan yang ciihadirkan cialarn
suatu tipacara yang diselenggaral<an.

MenrrrtrL Sri,\rrv,rti. tr1,.rk,rr,r
sebagai sarana pe-ncliciil<arr r-uernrrjir
Itl.r S.rng Hy.rng WiJlri Wasa. Mrl.rtilr
dan mendoror-rg untnk bernsaha
helajar nrelaltri hekerja agltr rnJrnplr
mewujudkan upakara yang akan
diyadnyr;r(1n, karena berl,aclnva
merupakan salah satrl kanl;l yang
hail< rrrrtrrk rnenr.rrrrrrgi rlus.r.
Upakara sebagai perwujudan Ida Sang
Hyang Widhi Wasa dalam rnanifc.stasi
sebagai Trimurti. dari "poroslll/l yans.
terdiri dari : rlntut sirilr simholis rl,rrli
Wisnu, itirtnrtg sirlbolis Blahtna, kapur
simbolis Siwa. Upakara sebagai saralta
penyucian melupakan l-rasil daripada
pengendalian diri terhadap ke terika tan
akan benda-benda duniar,r,i. Bila hal ini
dihayati lebih mendalam, maka mereka
yang telah berl-rasil meirrbuat upakara
untnk cltyadnyakan, ilu ber.rrti rne.reka
lelah Lrerasil menyucikan pikirannl.a
dari rasa ego terl-raclap karunia Icla
Sang Hyang Widhi Wasa yang telah
menjadi miliknya. Rasa rela dan rasa
tr-rlus ikirlas telah diarnalkan. yang
sekaligr,rs perbr,ratan vang demikian
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itu te'lah termasuk dalam tlPaya

penyucian diri secara lahiriah dan rasa

tatiiriah. Usaha untuk membebaskan

cliri clari ketcrikat.rn pada hawa nafsu
guna ffIencapai kesucian seci-rra lahir

dan bathin.
Pandan Berdr''i atatl Yang

disebr.rt Pandan Wong Yang
clipergr,rnakan dalam kehidupan

,"i-,otiu., bagi manusia' Terkait

dengau sarana r-rpakara, mengandung
makna sebuah pengendalian diri, dari

,vang negative (berduri) kernudian

d,.r.iryu dlhilangkan sehingga dapat

difungsikan rneniadi tikar, dan anyam-

any,3lf, lainnya yang bersifat positif'
Seperti ego Yang dicontohkan oleh

Oilang I Nyornan Neraka (62 tir) pada

Lontai Kala Tatn'a dijelaskan dalarn

cerita bahr,l'a: "Ceritsrt Bltotnra Sia'n

sareltg sroantitricltt Bhatari Giriytutri

Irnrylra nulu segara. Ndoh tnndutn praltta

ring tt.lntring samndta. Tmdtoa knsnmrarr

Blritsrn Skt'n ohrltttt fis ngamn ring rnltlti

Snnghtlang Git'iptutri. Tnn Knhrlurt ILln

BhaTori, elhry rhrg pnrngmitrg Htlnttg'

Dnrltln roirosn Blntnri Sitt'n' Unnturn

Bhninri, utltth pnkultm njn snmnngkatm'

dudu polnhing hynng. Lirtg Bhntnrn;

Sirtggih Blntnri nin siro snnnngkmn npnrt

ton-sirln innudetm iknrtg indriynn ymr tntt

nwelr nktt tmr sttkn nktt. Tmtdrun padn rosn-

n,irttsn, dtn'ing ttttug irtg cittn Bhntnra,

dntli niiil iknng knmn tiltn ring segnrl" '

Terj emahannya, "Diceri terakan Bhatara

Siwa bersama istrinya Bhatari Giripr"rtri

pergi melihat-lihat laut. Setelah sampai

.ti u"tur laut, tiba-tiba bangkitlalr birahi

Bhatara Siwa, ingin bersagama dengan

prameswarinl'a yaitu Bhatari Ciriputri'
bhatari Giriputri tidak mau, karena

saclar sebagai perwujudan dewata'

Kemucliah marahlah Bhatara Siwa,

sambil berkata; clr-rliai junittlrgarl kami,

janganlah demikian bukanlah perilaku
ctewata. Bhatara Siwa bersabda, ya

clinda janganlah clemikian karena tidak

cl a p a t ci i ken cl.-r I r k,l n k e i in gi rr ga n ktt, ji kir
'ticfik diberikarr tit-lrk scrranglah irku'

Akhrrnya kedr.ra sallla-sc-I1'l1a lttaralt,
namtln sebelr'rm terpenuhi keinginan

Bhatara Silva, air mani beliau sudah

keluar jatuh ke laut"
Jacii filosofis rnagis Pnndnn

Worrg filosofis magis parrdan berdttri'
adalih sebuah pandar-r vang dar:nnya

panjang clan kedua sisirrl'a bt:rdttri'
bi 

.peig.,nakan 
clalar-u kehidupan

orr.,g nili yang bersif.rt n\"lta: .dari
sejak bayi, sebagai t'.rtltp ilrl-arl/

clewa sa ; d i per gun.'r k an sel-"-r g'-t i t elx P at

ticlur, dan ttia; samp'ti rtrerringgal'

clipergr.rnakan seba gai pt.rt anda ot1']8

,nenirig g,rl. ]r"r g a d i p e r gr'r n a k a n b.e r s i f a t

rnagis,-mer\ohon keprada Pclra 1:"l1tn
clalim berbagai rnanifestasinva Ketika

dipergunakan seba gai Silrc-lri r'r pakara

paaa-Uayi, agar si cab.rrrg baf i tidak

diganggu oleh orang )/ang lngln

,l.ri.r."iitol bayi, cliperg'-rnakan pacla

pernikahan sebagai pernvataan bahu'a

ii gadis masil'r Pera\\/an, dipergunakan
pada kubttran agar rol . ?:u'"tq
meninggal selair-r ditr-tntr.trr oleh Dewi

Durgal untr.rk mengikr.rti petuniuk-

Xyal ai pergnnakan pada. 'Iumpek

\Nayang agar- keluarga tersebttt, !d.tk
memillli Layi yang lahir pada Wttktt
Wayang, karena Pada umumnya

memiliki n'atak seperti Bhnta Kala'

keras clan selal,'l lrlel'llSclk' Diharapkan

agar memillki si[.rt ketlett'ataan' ("""]
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